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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Deket Kulon merupakan desa yang terletak di Kecamatan Deket,
Kabupaten Lamongan. Desa Deket Kulon merupakan wilayah yang letaknya
sangat strategis sangat dekat dengan kota Lamongan.penduduk Desa Deket
Kulon sebagian besar adalah bekerja sebagai petani.di desa ini sudah di kenal
dengan desa penghasil beras terbaik di kabupaten Lamongan.selain beras di
Desa Deket Kulon juga di kenal sebagai penghasil ikan.dalam sistem pertanian
di Desa Deket Kulon mempunyai dua musim yang pertama musim panen ikan
pada pekerjaan menjadi petani memang dilakukan turun temurun di desa ini.
Semakin berkembangnya jaman potensi sebagai petani semakin berkurang
karena adanya industri-industri pabrik yang akan memakai lahan sawah
masyarakat Desa Deket Kulon yang letaknya sebagian di pinggir jalan raya
sebagai lahan industri pabrik.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi adanya industri-industri luar
yang masuk ke dalam wilayah desa. karena memang letaknya yang strategis
juga jumlah UMR yang sedikit hanya Rp.1500.000.para pendiri pembangunan
industri pabrik juga membeli lahan penduduk desa Deket Kulon dengan harga
yang mahal agar penduduk desa setuju dengan menjual lahan sawah untuk di
jadikan industri pabrik.pembangunan lahan industri pabrik mulai ada sejak
tahun 2013 dan berjalan pada tahun 2014.selain industri pabrik lahan pertanian

di Desa Deket Kulondi gunakan sebagai usaha-usaha lain diantaranya rumah



makan, bengkel, alfamart, indomaret, gudang penyimpanan barang dan lain-
lain.

Sebelum adanya pembangunan industri luar yang ada di desa Deket
Kulon kondisi desa sudah berdampak pada polusi asap kendaraan karena letak
desa mereka terletak diantara jalur pantura yang menghubungkan jalan raya
yang menjadi jalan utama yang menghubungkan jalan ke arah lamongan,
gresik, Surabaya, bojonegoro, tuban.jadi banyak kendaraan umum ataupun
pribadi yang melewati desa Deket Kulon jadi polusi kendaraan sudah lama
menjadi keluhan warga Desa Deket Kulon.tetapi sebelumnya belum ada
kesadaran masyarakat Desa Deket Kulon untuk menanggulangi dampak polusi
tersebut. Setelah adanya pembangunan industri pabrik dan industri-industri
lainnya yang ada di desa Deket Kulon masyarakat baru menyadari bahwa
polusi yang terjadi di Desa Deket Kulon mengakibatkan pencemaran pada
lingkungan desa.setelah polusi kendaraan selanjutnya akan terjadi polusi dari
asap pabrik, pembuangan limbah dan dari industri-industri lain yang ada di
desa Deket Kulon.

Pada tahun 2015 masyarakat desa Deket Kulon memulai mengadakan
program kebersihan lingkungan dengan cara melakukan program penghijauan,
membuat desa Deket Kulon menjadi lingkungan yang bersih dan bebas dari

polusi pencemaran lingkungan.



B. Fokus Pendampingan
Fokus pendampingan ini diakukan dengan melalui pendekatan
masyarakat dengan mengembangkan potensi yang ada dalam masyarakat
desa Deket Kulon. Potensi masyarakat Desa Deket Kulon adalah sebagian
besar adalah seorang petani. Dalam potensi petani masyarakat desa Deket
Kulon mengembangkannya dengan diadakannya penghijauan. Tujuan utama
diadakannya program penghijauan adalah untuk peduli pada lingkungan desa
Deket Kulon karena adanya pencemaran dan polusi yang terjadi di Desa
Deket Kulon.fasilitator mendampingi dengan mengarahkan masyarakat Desa
Deket Kulon dengan mengadakan program tersebut dengan sebaik-baiknya
dengan menghasilkan program yang baik dan bisa berdampak pada
perekonomian dan lingkungan desa Deket Kulon.
C. Tujuan Peneitian
1. Mengetahui proses pendampingan program penghijauan untuk peduli pada
polusi pencemaran lingkungan di desa Deket Kulon Kecamatan Deket
Kabupaten Lamongan
2. Mengetahui hasil dari pendampingan program penghijauan untuk peduli
pada polusi pencemaran lingkungan di desa Deket Kulon Kecamatan
Deket Kabupaten Lamongan
D. Strategi Pendampingan
1. Inkulturasi
Tahap awal yang dilakukan yaitu inkulturasi, kemudian observasi

ketempat tujuan dimana proses pendampingan akan dilakukan, disini



peneliti mengamati langsung dan tahap awal yaitu memperhatikan kondisi
wilayah dengan melihat keadaan, kondisi, kegiatan yang dilakukan warga.
Dan wawancara kepada warga setempat untuk mengetahui informasi lebih
dalam, mengikuti kegiatan masyarakat agar lebih mengenal dan
mengetahui apa yang ada didalam desa tersebut. Seperti Mapping
(pemetaan), transect, pemetaan kampung, FGD, pelatihan, mengetahui
permasalahan, hasil.
. Membangun kelompok dengan kordinator wilayah

Langkah selanjutnya yaitu megumpulkan warga dan memulai
perencanaan untuk perubahan dalam hal tersebut sudah ada kesepakatan,
dengan cara masyarakat berpendapat satu sama lain untuk diskusi bersama
antara warga dan kordinator wilayah, sehingga peneliti diterima untuk
mendampingi petani kedelai untuk mengubah cara berfikir bagaimana cara
memanfaatkan potensi petani dalam program penghijauan.
. Menganalisis problem komunitas petani dalam program penghijauan

Peneliti, petani, dan kordinator wilayah akan mendiskusikan
bersama-sama untuk menemukan masalah atau problem dan dampak-
dampak yang telah terjadi.
. Menyusun rencana pemecah masalah melalui FGD

Setelah mengumpulkan masyarakat tahap awal melihat beberapa
situasi mengenai kedelai di desa Tlogoagung. ini merupakan hasil diskusi
bersama masyarakat. Aksi ini diharapkan merubah masyarakat agar bisa

mandiri dan memanfaatkan potensinya agar bisa meningkatkan ekonomi



masyarakat. Aksi ini di rencanakan setelah mengalami beberapa hasil
diskusi dengan masyarakat yang menginginkan adanya penyuluhan
mengenai kebersihan lingkungan agar bisa menanggulangi dampak polusi
pencemaran lingkungan. Dari beberapa orang yang dilakukan masyarakat
setuju untuk diadakanya penyuluhan program tersebut.
5. Melakukan aksi progam pemecahan masalah
Peneliti, masyarakat dan kordinator wilayah akan melakukan aksi
program pemecahan masalah seperti yang telah direncanakan merubah
pola berfikir dengan adanya penyuluhan mengenai penghijauran agar bisa
menanggulangi dampak pada polusi pencemaran lingkungan.
E. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini dikerjakan menjadi catatan akademis ilmiah sehingga
munculnya pemanfaatan hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi
para pembacannya, antara lain sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Bermanfaat memberikan informasi dan masukan yang dapat
memperjelas konsep maupun teori tentang pendampingan program
kebersihan lingkungan penghijauan terhadap peduli pada polusi pada
pencemaran lingkungan . Secara umum semua pihak yang membaca hasil
penelitian ini akan mengetahui bagaimana cara membuat program
penghijauan, kebersihan lingkungan untuk peduli pada polusi pencemaran
lingkungan di Desa Deket Kulon Kabupaten Lamongan.

2. Secara Praktis



Manfaat secara praktisnya dari hasil penelitian ini bagi para
pembaca khususnya mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
sebagai refrensi dalam menangani pendampingan yang akan dibuat
pendampingan nantinya.

F. Analisis Stakeholder
Pihak-pihak yang terkait dan ikut serta dalam membantu proses
pendampingan petani kedelai ini yaitu:

1. Perangkat desa

Dalam melaksanakan penelitian seprti ini tidak lepas dari dukungan
perangkat desa terutama dari Kepala Desa, tanpa seizin beliau tidak
mungkin peneliti bisa membuat pelatihan di desa tersebut, selain itu jika
peneliti mengingikan masyarakat untuk berkumpul menjadi lebih mudah
dan tidak takut dengan sesuatu yang tidak di inginkan, kalaupun ketika
focus pendampingan dan pelatihan beliau ikut lebih bagus dan lebih

mudah masyarakat untuk bersuara untuk pemberdayaan masyarakat.

2. Tokoh masyarakat

Tokoh masyarakat disini akan banyak membantu dan menggali data
petani mana saja yang mempunyai sawah dan ladang, dan mencari
informan yaitu bapak Sunandar ketua kelompok tani dan bapak Mayon
selaku kepala Desa yang bisa mengajak masyarakat untuk berpatisipasi

dalam program kebersihan lingkungan. Beberapa tokoh masyarakat yang



dijadikan informan yang bisa diandalkan untuk proses penelitian dalam

proses pendampingan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini, ada VII bab mengenai pembahasan
yang menjadi bahasan dalam memaparkan penulisan yang sesuai denga focus

peneliti, sistematikanya yaitu.

Bab 1 : menjelaskan tentang judul skripsi yang diambil penulis atara lain
yaitu peduli pada dampak , latar belakang, rumusan maslah, tujuan riset
pendampingan, Fokus Riset Pendampingan, strategi pendampingan,

perencanaan oprasional, sistematika pembahasan.

Bab Il : kerangka teori

Bab 111 : Metode penelitian yang didalamnya menjelaskan metode penelitian

kualitatif yang digunakan dalam proses pendampingan.

Bab IV : Kondisi Wilayah

Bab V :Proses Pendampingan

Bab VI : Pemberdayaan dan etika pada lingkungan

Bab VII :Refleksi

Bab VIII: Penutup .



